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ABSTRAK

Dominasi saintisme dalam sains modern telah mereduksi kebenaran ilmiah sekaligus
meminggirkan sistem pengetahuan non-Barat, sementara wacana integrasi sains-agama
kontemporer masih terbatas pada justifikasi teologis permukaan. Penelitian kualitatif ini
bertujuan menganalisis secara komprehensif kritik epistemologis Ziauddin Sardar terhadap
saintisme serta merumuskan implikasi paradigmatiknya bagi proyek Islamisasi ilmu
pengetahuan. Pendekatan yang digunakan adalah studi kepustakaan (/ibrary research) analitis-
kritis dengan sumber data primer berupa karya-karya filosofis Sardar, yang didukung instrumen
dokumentasi terstandar dan teknik analisis isi (content analysis). Kajian ini menemukan tiga
kontribusi konseptual utama: penetapan kompleksitas dan ketidakpastian sebagai kategori
epistemologis inheren, pembongkaran universalisme sains Barat sebagai hegemoni kolonial,
serta konseptualisasi extended peer community sebagai model demokrasi epistemik berbasis
prinsip musyawarah (syura). Disimpulkan bahwa pemikiran Sardar menawarkan pergeseran
paradigma fundamental dari sekadar adaptasi konten menuju rekonstruksi epistemologis yang
transformatif dan mandiri. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan
filsafat ilmu Islam yang dekolonial dan relevan dengan tantangan kontemporer.

Kata Kunci: Epistemologi, Islamisasi Ilmu Pengetahuan, Saintisme, Sains Postnormal,
Ziauddin Sardar.

ABSTRACT

The dominance of scientism in modern science has reduced the scope of scientific truth while
marginalizing non-Western knowledge systems, whereas contemporary discourse on science-
religion integration remains limited to superficial theological justifications. This qualitative
study aims to comprehensively analyze Ziauddin Sardar’s epistemological critique of scientism
and to formulate its paradigmatic implications for the project of the Islamization of knowledge.
The study employs a critical-analytical literature review, utilizing Sardar’s philosophical works
as primary data sources, supported by standardized documentation instruments and content
analysis techniques. The research identifies three key conceptual contributions: the
establishment of complexity and uncertainty as inherent epistemological categories; the
deconstruction of Western scientific universalism as a form of colonial hegemony; and the
conceptualization of the "extended peer community" as a model of epistemic democracy
grounded in the principle of consultation (shura). It is concluded that Sardar’s thought offers a
fundamental paradigm shift moving beyond mere content adaptation toward a transformative
and autonomous epistemological reconstruction. This research contributes theoretically to the
development of an Islamic philosophy of science that is decolonial and relevant to
contemporary challenges.

Keywords: Epistemology, Islamization of Knowledge, Scientism, Post-normal Science,
Ziauddin Sardar.
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PENDAHULUAN

Perdebatan antara sains dan agama dalam diskursus intelektual kontemporer masih
sering terjebak pada isu-isu permukaan seperti evolusi biologis dan kosmologi materialistik.
Perdebatan dangkal tersebut mengabaikan persoalan epistemologis paling mendasar mengenai
otoritas penentuan keabsahan sebuah pengetahuan ilmiah dalam peradaban manusia. Standar
validitas ilmiah modern secara sepihak telah ditentukan oleh paradigma positivistik Barat yang
memisahkan nilai-nilai transendental dari metodologi penemuan kebenaran. Kondisi hegemoni
ini memunculkan problem saintisme yang memutlakkan objektivitas empiris serta
meminggirkan kontribusi tradisi moral dan keagamaan. Mengingat urgensi tersebut, diperlukan
pembongkaran kritis terhadap fondasi filsafat ilmu modern guna memulihkan martabat
epistemologi non-Barat (Nasution et al., 2025; Saputra et al., 2025; Sumiran & Ummabh, 2025).

Ziauddin Sardar hadir sebagai pemikir Muslim kontemporer yang secara konsisten
menggugat dominasi epistemologis peradaban Barat terhadap pembentukan sains global.
Berbeda dari pendekatan apologetik yang berusaha mencocokkan teks suci dengan temuan
sains, Sardar membongkar asumsi filosofis pembentuk sains modern (Arif & Bey, 2024; Muslih
et al., 2024; Muthohirin et al., 2025; Putawa, 2024). Melalui konsep postnormal science, Sardar
mengusulkan rekonstruksi radikal terhadap proses produksi, legitimasi, dan orientasi praksis
ilmu pengetahuan. Kerangka teoritis ini dirancang secara khusus untuk menghadapi situasi
krisis global yang dipenuhi ketidakpastian ontologis serta pertentangan nilai etis (Sardar, 2010;
Sardar & Ravetz, 1994). Gagasan tersebut menegaskan bahwa sains tidak pernah bebas nilai
melainkan sarat akan muatan kultural peradaban pembuatnya.

Di Indonesia, diskursus integrasi keilmuan pada perguruan tinggi keagamaan Islam
mayoritas masih terperangkap dalam paradigma Islamisasi konten semata. Pola umum yang
berlangsung adalah mengadopsi struktur sains Barat secara utuh lalu menambahkan dalil-dalil
normatif sebagai pembenaran doktrinal. Sardar (1985) mengkritik keras kecenderungan
sinkretis tersebut sebagai bentuk imperialisme epistemologis terselubung yang merugikan
intelektualisme Islam. Pendekatan superfisial ini gagal membangun metodologi mandiri karena
tetap tunduk pada fondasi ontologis dan aksiologis sekuler (Arafah & Khobir, 2026; As’ad &
Firmansyah, 2022; Muslih et al., 2024; Nasrudin et al., 2021). Oleh sebab itu, eksplorasi
mendalam terhadap dimensi filsafat pengetahuan Sardar menjadi sangat urgen guna
mereorientasi arah transformasi keilmuan Islam.

Literatur akademik terdahulu di Indonesia umumnya membatasi kajian pemikiran
Sardar pada wilayah sosiologi politik, studi masa depan, dan peradaban (Hidayat, 2018; Nata,
2019). Penelitian-penelitian tersebut belum mengeksplorasi secara sistematis kekuatan
epistemologi postnormal Sardar sebagai instrumen dekonstruksi saintisme dan rekonstruksi
epistemologi Islam. Artikel ini hadir mengisi celah keilmuan tersebut dengan menawarkan tiga
fokus analitis yang berorientasi pada kebaruan teoritis. Novelty riset ini mencakup telaah
ketidakpastian sebagai kategori epistemik, dekolonisasi klaim universalisme sains, serta
artikulasi extended peer community dalam filsafat Islam. Kebaruan ini diharapkan melahirkan
perspektif segar bagi perumusan paradigma keilmuan integratif di tanah air.

Tujuan utama penelitian ini terarah pada rekonstruksi sistemik pemikiran filsafat sains
Ziauddin Sardar untuk menjawab tantangan epistemik kontemporer. Fokus kajian meliputi
eksplorasi konsep kompleksitas sebagai sifat inheren realitas alam serta pembongkaran muatan
politis universalisme ilmiah Barat. Selain itu, artikel ini mengelaborasi model demokrasi
partisipatif dalam validasi ilmu yang berakar pada nilai-nilai etika Islam. Temuan analisis
filosofis ini kemudian diproyeksikan sebagai fondasi alternatif bagi agenda dekolonisasi
keilmuan di perguruan tinggi Islam. Melalui pendekatan kritis ini, integrasi keilmuan
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diharapkan mampu bertransformasi dari sekadar modifikasi konten menuju kemandirian
paradigma berpikir.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif ini mengaplikasikan metode studi kepustakaan (l/ibrary research)
analitis-kritis untuk mengeksplorasi konsep-konsep filosofis dan epistemologis pemikiran
Ziauddin Sardar secara mendalam. Pendekatan deskriptif-filosofis dipilih guna membedah
struktur argumen, membongkar asumsi ontologis yang mendasari saintisme Barat, serta
merumuskan signifikansi gagasannya bagi epistemologi Islam kontemporer (Moleong, 2017).
Data tekstual dikumpulkan melalui teknik dokumentasi sistematis dengan mengelompokkan
korpus primer berupa monograf filosofis karya Sardar secara terstruktur. Karya-karya utama
yang dikaji meliputi Islamic Futures: The Shape of Ideas to Come (1985), Explorations in
Islamic Science (1989), Postnormal Times (2010), serta kajian bersama Ravetz (1994).
Instrumen penelitian yang digunakan adalah human instrument mandiri dengan panduan
protokol inventarisasi data konseptual yang diadaptasi dari prinsip telaah literatur kritis (Zed,
2008). Validitas data filosofis diuji menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi
sumber sekunder tepercaya. Kerangka operasional riset kepustakaan ini dipetakan secara
terstruktur guna memastikan keabsahan data ilmiah yang dikaji.

Proses analisis data dilaksanakan secara bertahap menggunakan metode analisis isi
(content analysis) filosofis dan hermeneutika teks yang ketat (Zed, 2008). Tahap pertama
dimulai dengan reduksi data melalui klasifikasi tematik terhadap seluruh dalil epistemologis
Sardar mengenai kompleksitas, universalisme semu, dan validasi pengetahuan partisipatif.
Tahap kedua mencakup sintesis rasional untuk merekonstruksi kerangka logis pemikiran
Sardar, memetakan jaringan antar-variabel konseptual, serta menyingkap konsistensi internal
paradigma sains postnormal. Tahap ketiga melibatkan interpretasi filosofis-kritis guna
mengonfrontasikan pemikiran Sardar dengan wacana Islamisasi ilmu pengetahuan serta
mengevaluasi kelebihan dan kelemahannya secara dialektis (Moleong, 2017). Keabsahan
interpretasi dipertahankan melalui mekanisme verifikasi konseptual berulang serta
penyelarasan argumentasi teoritis dengan konteks keilmuan mutakhir. Seluruh tahapan riset
kepustakaan ini diproyeksikan untuk menjaga ketelitian metodologis sehingga menghasilkan
analisis yang obyektif, komprehensif, dan memiliki pertanggungjawaban akademis yang kuat.
Pendekatan analitis ini memastikan setiap temuan memiliki dasar rujukan tekstual yang solid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kajian sistematis terhadap karya-karya Ziauddin Sardar menghasilkan tiga proposisi
teoretis utama yang menjawab problem saintisme disajikan pada tabel 1 berikut :
Tabel 1. Tiga Dimensi Epistemologi Postnormal Ziauddin Sardar dan Implikasinya

Konsep Dimensi Filosofis-Kritis Implikasi Paradigmatik bagi

Epistemologis Islamisasi Sains

Kompleksitas dan  Mengukuhkan ketidakpastian Menjadikan kerendahan hati

Ketidakpastian sebagai karakter ontologis epistemik (tawadhu' ilmiah/'ilm)
realitas, bukan sekadar sebagai norma metodologis
kelemahan metodologi sains. mutlak.

Dekonstruksi Membongkar klaim bebas nilai  Menuntut dekolonisasi paradigma

Universalisme dan universalitas sains Barat secara radikal, melampaui

Sains
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sebagai instrumen hegemoni formalisme linguistik atau sekadar
imperialistik. Arabisasi istilah.
Extended Peer Memperluas otoritas validasi Mengintegrasikan prinsip
Community ilmiah ke komunitas etik, musyawarah (syura) sebagai pilar
publik terdampak, dan kearifan utama demokrasi epistemik dalam
masyarakat lokal. produksi sains.

Matriks tabel 1 di atas menegaskan bahwa Sardar menolak reduksionisme saintisme
dengan menempatkan ketidakpastian sebagai kenyataan inheren yang menuntut keterbukaan
etis. Kritik terhadap klaim universalitas Barat membuktikan bahwa sains modern terikat oleh
partikularitas sejarah dan kepentingannya sendiri. Sementara itu, tawaran extended peer
community merombak monopoli kebenaran positivisme dengan melibatkan kesadaran publik
serta pertimbangan nilai agama. Ketiga dimensi ini secara terpadu membangun kerangka kerja
epistemologi Islam yang emansipatoris, dekolonial, dan responsif terhadap kompleksitas
peradaban kontemporer.

Pembahasan

Temuan pertama menunjukkan bahwa Sardar menggeser pemahaman ketidakpastian
dari problem teknis-metodologis menjadi kondisi ontologis dan epistemologis inheren dalam
realitas semesta. Hasil ini terjadi karena sains modern Cartesian terbukti gagal memecahkan
krisis multidimensi seperti bencana iklim global dan rekayasa genetika yang sarat
ketidakpastian serta pertaruhan etika tinggi (Ravetz, 2006; Sardar, 2010). Temuan ini
memperkuat tesis Sardar dan Ravetz (1994) mengenai kebuntuan sains normal dalam
menghadapi masalah-masalah transdisipliner kontemporer. Dalam tradisi filsafat Islam,
pengakuan atas keterbatasan nalar manusiawi berakar kuat pada nilai fawadhu'intelektual, yang
memandang klaim kemutlakan sains sebagai bentuk arogansi intelektual (istikbar) (Adu et al.,
2023; Arafah & Khobir, 2026; Azfaruddin et al., 2024; Fajri et al., 2025; Pujiati & Dewi, 2026;
Sardar, 1989). Implikasinya, pengakuan atas ketidakpastian ini membuka pintu masuk yang sah
bagi nilai moral keagamaan ke dalam proses pembentukan pengetahuan rasional tanpa
mencemari integritas analitisnya.

Temuan kedua membuktikan bahwa klaim netralitas dan universalisme sains modern
sesungguhnya merupakan konstruksi partikular peradaban Barat yang berfungsi
melanggengkan dominasi kolonial atas sistem pengetahuan lokal. Kondisi ini muncul akibat
pembacaan sejarah positivisme yang memutlakkan pemisahan subjek-objek serta menafikan
tradisi intelektual non-Barat sebagai entitas pra-ilmiah (Sardar, 1985). Pandangan Sardar ini
sejalan dengan kritik dekolonialitas mutakhir mengenai ketidakadilan epistemik (epistemic
injustice) dan pembunuhan pengetahuan lokal (epistemicide) (Fricker, 2007; Santos, 2014).
Namun, Sardar melangkah lebih maju dengan menawarkan basis ontologis tauhid sebagai
kekuatan unifikasi ilmu yang mencegah fragmentasi kemanusiaan (Sardar, 1989). Makna dari
temuan ini adalah bahwa integrasi sains di dunia Islam, termasuk di perguruan tinggi Indonesia,
harus diawali dengan dekolonisasi asumsi epistemologis, bukan sekadar mengejar pemenuhan
metrik sitasi global tanpa refleksi kritis (Sardar & Davies, 1990). Secara operasional, hal ini
menuntut perumusan parameter sains yang berpijak pada nilai-nilai wahyu agar ilmu
pengetahuan tidak lagi berfungsi sebagai instrumen dehumanisasi atau monster perusak bagi
keseimbangan alam (Putra et al., 2025; Rahma & Walidin, 2025; Wibowo et al., 2025; Wijaya
et al., 2021).

Temuan ketiga menetapkan bahwa model extended peer community berhasil
merekonstruksi mekanisme validasi sains dengan meruntuhkan monopoli komunitas saintis
positivistik melalui pelibatan publik etis dan kearifan tradisional. Hasil ini didorong oleh
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kenyataan bahwa dampak sains kontemporer meluas ke seluruh tatanan sosial sehingga
legitimasi ilmu tidak boleh dimonopoli oleh kelompok teknokratis semata (Funtowicz &
Ravetz, 1993). Konsep ini memiliki resonansi mendalam dengan prinsip musyawarah (syura)
dan konsensus komunitas (ijma’) dalam tradisi epistemologi peradaban Islam (Sardar, 1989,
Wan Daud, 2013). Kehadiran publik yang diperluas ini berfungsi menjembatani dimensi
rasionalitas ilmiah dengan tanggung jawab kemanusiaan secara seimbang (Hidayat, 2023;
Nurdiyanto et al., 2025; Tasrif, 2024). Implikasi praktisnya bagi institusi riset Islam adalah
keharusan menempatkan masyarakat lokal dan pesantren sebagai subjek pembentuk
pengetahuan yang setara, bukan sekadar objek kajian positivistik yang pasif.

Secara komparatif, kerangka epistemologi Sardar memberikan koreksi mendasar
terhadap cetak biru Islamisasi ilmu model Ismail Raji al-Faruqi (1982) yang cenderung
mekanistik dan superfisial. Sardar (1985) memandang pendekatan al-Faruqi hanya
menghasilkan penempelan label keagamaan pada tubuh sains sekuler Barat tanpa membongkar
bias metafisikanya. Temuan ini menegaskan keharusan beralih dari Islamisasi konten menuju
Islamisasi epistemologi yang mengakar pada prinsip kesatuan tauhid, orientasi kekhalifahan,
dan keadilan substantif (Bakar, 1998). Transformasi epistemologis ini menuntut pembongkaran
menyeluruh terhadap aksiologi modernitas sebelum merumuskan metodologi saintifik yang
Islami (Al-Furqon et al., 2025; Ismail et al., 2025; Muthohirin et al., 2025; Roqib2, 2025;
Suhernawati et al., 2025). Konsekuensinya, perguruan tinggi Islam dituntut menyusun
kurikulum filsafat ilmu yang berani mempertanyakan asumsi dasar modernisme demi
membangun peradaban sains yang adil dan berkeadaban.

Meskipun menawarkan kerangka dekolonisasi yang komprehensif, implementasi
epistemologi postnormal Sardar menghadapi tantangan struktural yang berat dalam peta
hegemoni pengetahuan global saat ini. Kritik seperti yang diajukan oleh Hallaq (2013)
mengingatkan bahwa transformasi epistemologis mustahil berjalan optimal tanpa adanya
perombakan total terhadap struktur kekuasaan politik-ekonomi global yang menopang institusi
saintisme modern. Sardar (2010) sendiri menyadari bahwa epistemologi postnormal bukanlah
dogma final yang kaku, melainkan ruang berpikir dinamis untuk menavigasi perubahan
peradaban yang kompleks. Makna strategis dari temuan ini adalah perlunya keberanian institusi
akademik Islam untuk keluar dari rasa rendah diri intelektual menuju pembentukan ekosistem
sains mandiri. Epistemologi Sardar membuka jalan dialog keilmuan yang lebih adil dan
bermartabat antara peradaban Islam dan modernitas global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kritik Ziauddin Sardar terhadap saintisme berhasil
membongkar bias ontologis dan muatan politis-kolonial sains modern melalui kerangka
epistemologi postnormal. Tiga kontribusi teoretis utama yang ditemukan—yaitu pengakuan
ketidakpastian sebagai kategori epistemik, dekonstruksi universalisme semu Barat, serta
perumusan extended peer community berbasis prinsip musyawarah (syura)—secara koheren
menjawab keterbatasan paradigma positivistik konvensional. Temuan-temuan ini membuktikan
bahwa pemikiran Sardar berhasil melampaui pendekatan integrasi sains-agama yang apologetik
maupun sinkretis, sekaligus meletakkan fondasi filosofis bagi terbentuknya sains yang
menjunjung tinggi etika kemanusiaan. Dengan demikian, epistemologi postnormal
menyediakan landasan kritis untuk membangun kembali peradaban ilmu pengetahuan yang
memadukan ketajaman rasional dengan nilai transendental tauhid.

Implikasi mendasar bagi pengembangan keilmuan di Indonesia adalah keharusan
melakukan reorientasi paradigma dari sekadar "Islamisasi konten" menuju "Islamisasi
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epistemologi" yang substantif dan transformatif. Institusi pendidikan tinggi Islam perlu
merombak kurikulum filsafat ilmu dengan mengintegrasikan kesadaran dekolonial serta
mengembangkan metodologi riset partisipatif yang melibatkan kearifan lokal masyarakat dan
tradisi kepesantrenan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan kajian komparatif
mendalam antara epistemologi Sardar dengan teori-teori dekolonisasi global kontemporer guna
memperkuat fondasi keadilan epistemik. Selain itu, diperlukan riset terapan mengenai model
operasionalisasi extended peer community dalam perumusan kebijakan sains nasional agar ilmu
pengetahuan mampu merespons krisis lingkungan dan sosial secara berkeadilan.
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